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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan guna melihat lebih jelas dampak yang diterima
anak di bawah umur akibat perubahan drastis sistem pembelajaran di
Indonesia sejak pandemi Covid-19 melanda. Di Tengah berjalannya
proses pembelajaran secara daring yang dilakukan serempak ini tentu
amat sangat berdampak pada siswa yang menjalaninya termasuk anak-
anak yang sebaiknya lebih dibatasi penggunaannya demi menjaga
kondisi fisik dan psikis anak. Oleh sebab itu, kami bekerja sama
bersama orang tua untuk melihat bagaimana perkembangan anak
dalam menghadapi perubahan sistem pembelajaran ini serta bagaimana
dampak yang mereka lihat sebagai orang tua. Dari sini kami melihat
bahwa pembelajaran secara daring ini amat sangat berdampak pada
kehidupan anak itu sendiri, baik secara langsung maupun tidak
langsung dan hal tersebut bergantung pada kondisi ekonomi keluarga
serta pola asuh keluarga.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran daring menjadi sebuah kebudayaan baru saat pandemi Covid-19, hal ini disebabkan
akan keterpaksaan masyarakat terutama para siswa dan mahasiswa yang mengharuskan
melakukan pembelajaran di rumah demi menghindari penularan serta penyebaran virus Covid-19
(Andiyanto, 2021) (Sanjaya, 2020). Walaupun sistem pembelajaran ini sebelumnya telah dilakukan,
namun tidak begitu marak seperti saat pandemi saat ini. Pembelajaran secara daring ini merupakan
sebuah metode pembelajaran yang dilakukan dengan moda daring secara tatap maya (Suhairi &
Santi, 2021) (Fadillah, 2021). Sehingga guru/dosen tidak bertatapan serta berkomunikasi secara
langsung dengan muridnya layaknya pembelajaran tatap mata seperti biasa (Yuliani et al., 2020).
Sistem pembelajaran daring ini dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti dengan sistem
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panggilan video, penugasan, diskusi melalui berbagai aplikasi pesan singkat atau bahkan dapat
dilakukan dengan bermain salah satu permainan virtual yang menggambarkan secara virtual bahwa
mereka sedang melakukan proses pembelajaran secara tatap mata walau sebenarnya itu maya
(Zebua et al., 2021).

Belajar adalah proses perubahan yang terjadi dalam diri manusia setelah belajar secara
terus menerus, adanya pandemi covid 19 membuat semua sarana mati atau di tutup sementara,
termasuk kegiatan belajar mengajar, sejak Gubernur Jawa Barat menetapkan status Keadaan
(Giantika, 2020). Tertentu Darurat Bencana Wabah Virus Corona (Covid-19) di Jawa Barat yang
tertuang dalam SK Gubernur Nomor 400/27/kumham, tanggal 13 Maret 2020. Agar siswa dapat
belajar di rumah, demi keamanan dan kesehatan kita semua, hal ini tentunya berdampak untuk
orang tua, dimana orang tua harus memberikan pembelajaran pada anaknya di rumah (Cahyati &
Kusumah, 2020). Tentu terjadi berbagai pendapat mengenai hal ini, banyak orang tua yang
mengungkapkan bahwa mereka merasa keberatan ketika anak belajar di rumah, karena di rumah
anak merasa bukan waktunya belajar namun mereka cenderung menyukai bermain saat di rumah.

Pembelajaran ini adalah suatu hal baru di dunia pendidikan, wabah Covid-19 ini telah
mengubah pola pembelajaran yang semestinya dilaksanakan secara umum atau tatap muka diubah
menjadi pembelajaran jarak jauh atau disebut dengan istilah “daring (dalam jaringan)”. Keterbatasan
pengetahuan akan penggunaan teknologi menjadi salah satu kendala orang tua dalam membimbing
anaknya pada saat proses pembelajaran kala situasi ini Valeza (2017).

Walaupun di situasi pandemi seperti ini. Maka disini akan terlihat bagaimana pola asuh
orang tua saat belajar di rumah. Berkaitan dengan hal tersebut, sesuai dengan penelitian dari
Khasanah (2020) pada awalnya banyak orang tua yang menolak pembelajaran daring untuk
anaknya, karena mereka masing- masing dengan teknologi. Namun seiringnya waktu, orang tua
mulai menerima pembelaran daring ini (Ihsanuddin, 2020; Shereen et al., 2020). Sekarang ini
pembelajaran tidak bisa dilakukan secara tatap muka karena virus yang sedang mewabah ini jadi
belajar dilakukan dengan sistem daring sehingga pembelajaran kurang efektif. Setiap siswa/i harus
mempunyai gawaisebab dalam berjalannya pembelajaran di rumah setiap siswa wajib mendapatkan
pelajaran yang maksimal pada masing-masing pelajaran, begitu pula seorang guru dalam proses
belajar mengajar guru menginginkan agar siswa paham dengan apa yang disampaikan sehingga
siswa akan mendapatkan prestasi yang bagus. Artinya siswa diharapkan menerapkan belajar yang
efektif sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang optimal sebagai salah satu tolak ukur
keberhasilan dalam proses belajar.

Menurut Winigsih (2020) terdapat empat peran orang tua selama Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ)yaitu:

a) Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah, yang dimana orang tua dapat membimbing
anaknya dalam belajar secara jarak jauh dari rumabh.

b) Orang tua sebagai fasilitator, yaitu orang tua sebagai sarana dan prasarana bagi anaknya dalam
melaksanakan pembelajaran jarak jauh.

¢) Orang tua sebagai motivator, yaitu orang tua dapat memberikan semangat serta dukungan
kepada anaknya dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga anak memiliki semangat untuk
belajar, serta memperoleh prestasi yang baik.

d) Orang tua sebagai pengarah atau director.

Seperti diketahui, belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan individu untuk
memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang diwujudkan dalam bentuk perubahan tingkah
laku yang relatif permanen dan menetap disebabkan adanya interaksi individu dengan lingkungan
belajarnya. Proses belajar memang tidak dapat diamati secara total karena melibatkan aktivitas
psikologi. Namun demikian, terdapat beberapa indikator pada individu yang dikatakan telah belajar.
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti
perubahan pengetahuanya, pemahamannya, sikap, dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaanya, dan aspek lain yang ada pada individu. Game
Online juga membawa dampak yang besar terutama pada perkembangan anak maupun jiwa
seseorang. Pemainnya dapat bersosialisasi dalam game online dengan pemain lainnya, game online
membuat pemainnya melupakan kehidupan sosial dalam kehidupan sehari-hari. pengguna internet
di Indonesia dominan untuk mencari berita dan hiburan, bahkan untuk konten pendidikan hanya 5%
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saja. Begitupun acara televisi yang digemari oleh pemirsa dominan bernuansa hiburan dan informasi
(Kusuma dan Hardiyanto, 2015).

Adapun dampak positifnya Dampak positif dari penggunaan smartphone adalah pertama
smartphone dapat membantu perkembangan fungsi adaptif seorang anak. Fungsi adaptif adalah
kemampuan seseorang untuk bisa menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan sekitar dan
perkembangan zaman. Jika perkembangan zaman sekarang muncul smartphone, maka anak pun
harus tahu cara menggunakannya. Kedua smartphone dapat menambah pengetahuan. Dengan
menggunakan smartphone yang berteknologi canggih, anak-anak dengan mudah dan cepat untuk
mendapatkan informasi mengenai tugas mereka di sekolah. Smartphone juga dapat memperluas
jaringan persahabatan. Smartphone dapat memperluas jaringan persahabatan karena dapat dengan
mudah dan cepat bergabung ke sosial media. Apalagi sekarang sosial media sudah sangat
menjamur seperti Twitter, Facebook, Path, instagram, Ask.fm, Tumblr dan lain-lain. Selanjutnya
dapat mempermudah komunikasi. Smartphone merupakan salah satu alat yang memiliki teknologi
yang canggih. Jadi semua orang dapat dengan mudah berkomunikasi dengan orang lain dari seluruh
penjuru dunia. Kemudian yang terakhir adalah smartphone dapat membangun kreatifitas anak. Anak
dapat berkreasi dengan membuat karya-karya dengan menggunakan aplikasi-aplikasi yang ada
dalam smartphone tersebut.

Penelitian internet dapat ditangkap dengan beberapa kata kunci, yaitu penggunaan (use),
pengguna (user), konteks offline dan perlekatannya (embeddedness). Penelitian penggunaan
internet pada anak-anak yang ini didasarkan atas dua dari empat aspek tersebut, yakni anak-anak
(user) dan penggunaannya terhadap internet (use). Selanjutnya, Bakardjieva (2011:60)
mengungkapkan metode biasa dan Maria Bakardjieva (2011:59),cegah bisa tidak remaja dan anak-
anak bijaksana yang internet memanfaatkan tidak untuk pemanfaatan untuk mereka mengarahkan
adalah untuk misalnya, positif kegiatan untuk internet.pengetahuan ilmu menambah dan pendidikan
dalam penting sangat lingkungan Pengaruh pemanfaatan menggunakan, pembiasaan
menciptakan.pendidikan untuk internet lingkungan di terutama ini Lingkungan relatif yang sekolah
lingkungan dan keluarga hasil. guru dan orangtua oleh dikontrol mudah kementerian dengan bekerja
sama UNICEF penelitian, (2014, Kominfo (Informatika dan Komunikasi).

Dalam mempermudah berkomunikasi manusia menggunakan berbagai media, ada yang
mengistilahkannya terbagi menjadi dua yaitu media tradisional dan media modern atau media online
sebagai bentuk reaksi terhadap kemajuan teknologi. Media tradisional diistilahkan sebagai media
cetak seperti majalah, radio, televisi. Komunikasi elektronik, seperti email, jejaring sosial, blog dan
website secara fundamental telah mengubah dan membuka potensi komunikasi langsung dengan
target para audiens. Peningkatan jumlah masyarakat (dari segala usia) di era sekarang lebih banyak
yang menggunakan media online dan sebagai pilihan media, menemani keseharian mereka. Yang
menjadikan media online juga diperbarui secara reguler dan tergantung pada aliran informasi yang
konsisten (Butterick, 2013:172).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata tertulis atau verbal dari objek peneliti (Bogdan dan Taylor, 1955), melalui pendekatan
wawancara secara daring kepada orang tua atau wali anak dengan mengisi kuisioner. Saya
menggambarkan kasus-kasus pengguna internet di kalangan anak usia dini menggunakan
pendekatan yang bersifat deskriptif. Lokasi penelitian di Desa Rancamanyar, Baleendah, Kabupaten
Bandung dan sekitarnya serta Desa Sagalaherang Kidul, Sagalaherang, Kabupaten Subang dan
sekitarnya. Penelitian secara langsung dilaksanakan pada bulan Juni berdasarkan pengamatan
Orang Tua atau Wali anak selama pandemi Covid-19. Untuk memperoleh data di lapangan sebagai
data primer teknik yang saya gunakan adalah observasi tidak langsung, yaitu pengamatan dengan
mengamati hasil pengamatan Orang Tua atau Wali dalam penggunaan internet oleh anak usia dini
beserta dampak negatif yang ditimbulkan dari kecanduan dunia maya tersebut melalui soal kuisioner
yang kami berikan. Berdasarkan keluhan para Orangtua atau Wali di masyarakat sekitar, alasan
penggunaan gadget di kalangan anak usia dini, segala hal yang berkaitan dengan dunia dari di
kalangan anak-anak sampai pada upaya peran orang tua sebagai agen pendidik dalam memfilter
sampai negatif yang akan ditimbulkan. Menggali informasi tentang apa yang diakses, apa saja
aplikasi yang selalu dibuka, apa saja yang diunduh serta di tonton secara daring. Informan dipilih
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secara sengaja yaitu orang-orang yang terlibat dalam pengawasan anak yaitu Orang Tua atau Wali
anak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan secara daring yang disebarkan melalui pesan berantai di aplikasi Whatsapp.
Sebanyak 13 orang tua/wali anak berusia 5-11 tahun dari Desa Sagalaherang, Kecamatan
Sagalaherang, Kabupaten Subang dan Desa Rancamanyar, Kecamatan Baleendah, Kabupaten
Bandung telah mengisi kuesioner ini. Dengan taraf ekonomi keluarga yang beragam yang mana
didominasi oleh keluarga berpendapatan 1-5 juta rupiah per-bulan yang menginjak angka 53,8% dan
terdapat pula keluarga yang memiliki pendapatan di bawah 1 juta rupiah perbulannya, yang mana
ini akan mempengaruhi efektifitas pembelajaran daring selama pandemi Covid-19.

Pendapatan Perbulan Orang Tua/Wali

13 jawaban

@ Dibawah 1 Juta
@ 1-5Juta

@ 5-10 Juta

@ Diatas 10 Juta

Gambar 1, Grafik Pendapatan Perbulan Orang Tua/Wali

Seberapa sering anak Bapak/Ibu belajar secara daring setiap bulannya sebelum pandemi Covid-19?7
13 jawaban

8

7 (53,8%)

3 (23,1%)

2 (15,4%)

1 2 3 4 5

Gambar 2. Grafik jumlah anak pada tiap intensitas pembelajaran daring sebelum pandemi
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Seberapa sering anak Bapak/Ibu belajar secara daring setiap bulannya selama pandemi Covid-19?
13 jawaban

8

8 (61,5%)

2 (15,4%) 2 (15,4%)
0 (0%)

0 | 1(7,7%)

1 2 3 4 5

Gambar 3. Grafik jumlah anak pada tiap intensitas pembelajaran daring selama pandemi

Seberapa sering anak Bapak/Ibu mengakses internet setiap minggunya sebelum pandemi
Covid-19?

13 jawaban

6

5 (38,5%)

3(23,1%)

3(23,1%)

2 (15,4%)

0 ((Il%)

0
1 2 3 4 5

Gambar 4. Grafik jumlah anak pada tiap intensitas dalam mengakses internet sebelum pandemi

Seberapa sering anak Bapak/Ibu mengakses internet selain untuk pembelajaran daring setiap

harinya sebelum pandemi Covid-19?
13 jawaban

4

4 (30,8%) 4 (30,8%)

3(23,1%)

2 (15,4%)

0 (0%)
0 |

1 2 3 4 5
Gambar 5. Grafik jumlah anak pada tiap intensitas dalam mengakses internet selain untuk pembelajaran
daring sebelum pandemi

Sebelum pandemi ini melanda Indonesia sebanyak 53,8% anak sama sekali tidak
menggunakan pembelajaran secara daring baik itu untuk keperluan tugas maupun kegiatan
akademis lain di luar kegiatan belajar mengajar secara formal yang bahkan ini dapat menghentikan
proses pembelajaran pada anak. Sebanyak 100% anak melakukan proses pembelajaran daring
melalui gawai atau smartphone yang biasa mereka gunakan sehari-hari dengan 61,5% diantaranya
melakukannya secara intensif. Dalam penggunaan internet sebelum pandemi melanda pun anak-
anak masih banyak yang mengakses internet secara berkala baik yang hanya beberapa kali dalam
seminggu hingga hampir setiap hari nya tidak dapat lepas dari gawainya, namun tetap ada 23,1%
anak yang tidak mengakses internet tiap minggunya. Walaupun begitu terkadang orang tua memberi
kelonggaran kepada anaknya untuk mengakses internet.
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Seberapa sering anak Bapak/Ibu mengakses internet setiap minggunya selama pandemi Covid-19?

13 jawaban

10,0

7.5

5,0

0 (0%)
0,0

1 2 3 4 5
Gambar 6. Grafik jumlah anak pada tiap intensitas dalam mengakses internet selama pandemi

Seberapa sering anak Bapak/Ibu mengakses internet selain untuk pembelajaran daring setiap

harinya selama pandemi Covid-19?
13 jawaban

8

0 (0%) 0(0%)
0

1 2 3 4 5

Gambar 7. Grafik jumlah anak pada tiap intensitas dalam mengakses internet selain untuk pembelajaran
daring selama pandemi

Hal ini berbalik ketika pandemi Covid-19 datang. Ini menjadikan angka anak yang
menggunakan gawai tanpa henti meningkat menjadi 76,9%. Hal ini selain disebabkan beralihnya
proses pembelajaran tatap mata menjadi tatap maya, ini pun terjadi pada meningkatnya penggunaan
gawai untuk keperluan lainnya menjadikan jumlah anak yang menggunakan gawai hampir setiap
harinya mencapai angka 53,8%. Walaupun angka 76,9% pun dapat disebabkan oleh meningkatnya
intensitas anak dalam menggunakan gawai dalam proses kegiatan belajar mengajar meningkat
drastis menjadi 61,5% (Grafik 3).

Secara langsung maupun tidak langsung beralihnya kegiatan belajar mengajar anak di
sekolah dari luring menjadi daring memberi dampak yang berarti bagi anak. Baik itu dampak positif
yang mana anak akan lebih menekankan kepada anak untuk belajar lebih mandiri, tumbuh kembang
anak dapat dipantau lebih dalam oleh orang tuanya, lebih leluasa dalam belajar, melatih sikap disiplin
diri secara alami, melatih kesadaran dalam bertanggung jawab serta dapat meningkatkan
keharmonisan hubungan antara orang tua dan anak. Namun, dibalik banyaknya dampak positif
pembelajaran daring tetap saja memiliki dampak negatif bagi anak seperti sulithya anak untuk
memahami suatu materi pembelajaran, menurunnya semangat belajar anak, meningkatkan
kecanduan pada gawai, kurangnya sosialisasi, kurangnya pergerakan fisik, berkurangnya
kecerdasan anak dalam mengontrol emosi, anak lebih sulit fokus hingga anak stres sebab merasa
bosan. Semua aspek dampak dari pembelajaran daring pada anak ini tentu bergantung pada
bagaimana orang tua/wali anak dalam mendampingi serta mengasuh anak-anak mereka, pengajar
serta berbagai macam faktor yang tidak dapat diprediksi seperti halnya kuota, fitur pada gawai serta
keberadaan jaringan di sekitar tempat tinggalnya.

4. KESIMPULAN

Internet tidak selamanya buruk, ada dampak positif mengenai adanya internet, diantaranya anak
bisa lebih mencari dan menggali pengetahuan baru, tidak terlalu ketinggalan zaman dan bisa
beradaptasi dengan baik terhadap zaman modern ini. Internet juga menjadi salah satu penghubung
antara yang jauh agar terasa dekat. Apalagi di kondisi sekarang yang mengharuskan segala
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kegiatan dilaksanakan dirumah. Dampak negatif itu timbul akibat kurangnya pengawasan orang tua
terhadap aktivitas anaknya ketika menggunakan internet, karena orang tua turut andil dalam
pengawasan penggunaan internet agar tidak terjadi hal-hal negatif seperti kecanduan, bermalas-
malasan, asik bermain game dan aktivitas merugikan lainnya. Meski internet sekarang lebih
digunakan oleh anak-anak untuk belajar via daring, tetap orang tua perlu mengawasi karena justru
ini menjadi suatu faktor atau penyebab timbulnya kebiasaan buruk anak akibat penggunaan internet
terlalu lama. Internet, akan menjadi pengaruh yang baik bila orang tua mau mengawasi dan
memaksimalkan penggunaan gawai hanya untuk pembelajaran daring saja, pun sebaliknya internet
akan menjadi pengaruh yang buruk ketika orang tua abai dan tidak memaksimalkan fungsi gawai
bagi anaknya. Perihal masalah ini, harus adanya peran ekstra dari orang tua guna mengawasi
aktivitas anaknya di internet itu apa saja. Mengawasi sekaligus membimbing agar anaknya mampu
dan cakap menggunakan internet dengan bijak dan tidak melebihi fungsi yang seharusnya. Setelah
peran orang tua, orang-orang dewasa di sekitarnya seperti kakak, paman, bibi ataupun yang lainnya
juga perlu membimbing dan mengawasi, karena jika orang tuanya sudah mengawasi dan
membimbing dengan baik tapi orang disekitarnya tidak mendukung hal itu dampaknya akan sama
saja. Oleh karenanya, setiap aspek mulai dari keluarga, sekolah dan pemerintah perlu turut andil
dalam hal pengawasan penggunaan internet untuk anak, agar mereka tidak menerima dampak
negatif dari internet. Karena, internet hanya diperuntukan untuk belajar serta menggali informasi
yang menambah pengetahuan lebih dalam.
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